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[bookmark: _Toc126273828]A.	Latar Belakang 
Kesehatan adalah salah satu modal yang memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan manusia seutuhnya. Salah satu diantaranya adalah kesehatan gigi dan mulut. Tidak bisa kita pungkiri bahwa mulut adalah pintu masuk pemenuhan asupan nutrisi/gizi bagi tubuh kita. Banyak masalah kesehatan yang timbul oleh karena adanya kelainan/penyakit pada gigi atau rongga mulut. Masalah   kesehatan   gigi   dan   mulut   menjadi   perhatian   yang   penting   dalam pembangunan  kesehatan  yang  salah  satunya  disebabkan  oleh  rentannya gaya hidup yang  kurang  sehat  sehingga  menjadi gangguan  kesehatan  gigi pada  masyarakat. Meski demikian pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, akan tetapi masih banyak orang memandang kesehatan gigi dan mulut dengan sebelah mata. 
Riskesdas 2018 Data masalah kesehatan gigi dan mulut 57,6 %, 10,2 % pasien mendapatkan pelayanan kesehatan gigi dari tenaga medis gigi, serta sebesar 2,8 % perilaku pasien menyikat gigi dengan baik dan benar.
Berdasarkan hasil Survey Kesehatan Gigi Riskesdas (2013) didapatkan data bahwa sebesar 25,9 % yang diderita oleh masyarakat Indonesia adalah masalah tentang kesehatan gigi, sementara sebanyak 68,9 % lainnya tidak dilakukan perawatan dan secara keseluruhan masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan gigi dari tenaga 
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medis dan terapis gigi hanya 81,1 % (Riskesdas, 2013). Secara umum sebagian besar masalah kesehatan gigi pada masyarakat Indonesia berawal dari tingkat kebersihan gigi dan mulut. Kebiasaan yang ditanamkan di  rumah  memiliki  peranan besar untuk   membentuk   kebiasaan   pada   diri   seseorang, tak   terkecuali  dalam hal  menjaga kesehatan  gigi  dan  mulut dengan kebiasaan  sederhana, yaitu menggosok gigi dengan rutin dan teruatur (Bincang Anak, 2012).
Pendidikan kesehatan  gigi  dan  mulut  adalah  setiap usaha  atau  kegiatan yang dapat mempengaruhi semua orang untuk berprilaku yang baik   untuk kesehatan dan meningkatkan  kesadaran  masyarakat  serta memberikan pengertian cara memelihara kesehatan gigi dan mulut (Depkes.  RI.  1982).  Tujuan pendidikan kesehatan gigi dan mulut yaitu meningkatkan kesadaran berprilaku seseorang dalam kemampuan memelihara diri di bidang kesehatan gigi dan mulut dan mampu mencapai pengobatan sedini mungkin dengan jalan memberikan pengertian kepada seseorang atau masyarakat tentang pentingnya memelihara kesehatan gigi dan mulut (Herijulianti, Indriani, Artini, 2001). 
Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) Mapuskesad adalah salah satu bagian dari bentuk dukungan dan pelayanan kesehatan termasuk kesehatan gigi dan mulut yang mempunyai tugas pokok kesehatan promotif, yaitu upaya kesehatan yang meliputi segala tindakan, pekerjaan dan kegiatan memelihara serta meningkatkan derajat kesehatan prajurit, PNS TNI AD beserta keluarganya dengan peran serta dari masing-masing individu agar berperilaku kehidupan yang sehat. Sebagian besar pasien FKTP Mapuskesad adalah sebagai TNI dan PNS dilingkungan TNI AD serta keluarga dan masyarakat sekitar komplek perumahan Puskesad. Sampai saat ini, belum pernah dilakukan penelitian tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada pasien yang berkunjung ke poli gigi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Weidyana (2016) dengan judul Gambaran Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut pada anggota TNI-AD di Kodim 0601/Pandeglang  didapatkan data bahwa sebanyak 51 % responden memakai sikat gigi yang tepat. 100% responden memakai pasta gigi. 83 % respondenkurang baik dalam melakukan tekhnik menyikat gigi. 95 % responden dengan baik menyikat permukaan gigi dan 22 % responden tepat waktu dalam hal menggosok gigi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Bambang (2019) dengan sampel sebanyak 40 responden dimana didapatkan sebanyak sebanyak 29 orang (72,5 %) TNI AL telah mempunyai pengetahuan yang baik tentang kesehatan gigi dan mulut namun disertai dengan rata-rata 6 kasus karies.
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:“Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada Pasien FKTP Mapuskesad Tahun 2022”
[bookmark: _Toc126273829]B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Tingkat Pengetahuan Kebersihan Gigi Dan Mulut Pada Pasien FKTP Mapuskesad Tahun 2022?”
[bookmark: _Toc126273830]C.	Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc126273831]1.	Tujuan Umum
Untuk mengetahui   tingkat pengetahuan kesehatan  gigi  dan  mulut pada pasien FKTP Mapuskesad.
2. [bookmark: _Toc126273832]	Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada pasien FKTP Mapuskesad berdasarkan usia.
b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan  gigi  dan  mulut pada pasien FKTP Mapuskesad berdasarkan pendidikan terakhir.
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[bookmark: _Toc126273834]1.	Bagi Sasaran
Agar sasaran mampu memelihara kesehatan gigi dan mulutnya sendiri serta mampu menjalankan   upaya   untuk   mencegah   terjadinya   penyakit   gigi   dan   mulut melalui pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yang telah didapat. 
2. [bookmark: _Toc126273835]Bagi Institusi Pendidikan
Untuk   menambah   bahan   referensi mengenai   tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada pasien FKTP Mapuskesad.
3. [bookmark: _Toc126273836]Bagi Peneliti
a. Peneliti mendapat pengalaman nyata dalam melakukan penelitian sederhana.
b. Peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan tentang tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada pasien FKTP Mapuskesad.
[bookmark: _Toc126273837]E.	Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

	No
	                                                    Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Kesehatan Tahun 2021

	
	Variabel Independen
	Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Mahasiswa

	
	Variabel Dependen
	Kesehatan Gigi dan Mulut pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Kesehatan

	
	Metode
	Deskriptif

	
	Hasil
	Mahasiswa Poltekkes Kemenkes Yogyakarta terbanyak berada pada
tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dalam kategori baik,
yaitu sebanyak 30 mahasiswa (75%).
2. Jenis kelamin tidak dapat menjadi penentu tingkat pengetahuan
seseorang.
3. Responden yang memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik
terbanyak berada dalam usia 20 tahun yaitu sejumlah 14 responden
(35%).

	
	Perbedaan dengan Penelitian ini
	Penelitian ini dilakukan dengan responden Mahasiswa Perguruan Tinggi Kesehatan

	2
	Judul
	Gambaran Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut Terhadap Jumlah Karies pada Siswa SMP Ma’arif Gamping Tahun 2020

	
	Variabel Independen
	Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut

	
	Variabel Dependen
	Kesehatan Gigi dan Mulut Terhadap Jumlah Karies

	
	Metode
	Deskriftif

	
	Hasil
	bahwa tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa termasuk dalam kriteria tinggi dan jumlah karies gigi siswa termasuk dalam kriteria rendah.

	
	Perbedaan dengan Penelitian ini
	Penelitian ini dilakukan dengan responden Siswa SMP Ma’arif Gamping. 

	3.
	Sumber Kuesioner
	Penelitian Nar Aini Hindaryati, Poltekkes Kemenkes Yogyakarta (2021)



F. [bookmark: _Toc126273838]Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada pasien FKTP Mapuskesad. Penelitian dilakukan di FKTP Mapuskesad yang berada di jalan Mayjen Soetoyo, Cililitan, Kramatjati, Jakarta Timur. Menggunakan kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan  mulut  pada pasien tersebut. Populasi  penelitian  adalah  seluruh pasien  poli  gigi  FKTP Mapuskesad yang berkunjung ke poli gigi selama bulan Oktober 2022. Teknik pengambilan sampel dengan Teknik Total Sampling dengan sampel berjumlah 50 responden.
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